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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nor@0r.tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikesional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak ssddapan bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupamsdarbertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalajsghat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang deai® serta bertanggung jawab.

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut di atas, guemmiliki peranan yang
sangat penting. Kedudukan guru sebagai tenaga gesfasional bertujuan untuk
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mekafjudendidikan nasional.

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Norhér.Tahun 2005
tentang Guru dan dosen pasal 10, dinyatakan balomgpdtensi guru meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, koemse sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan psofé®alam penjelasannya yang
dimaksud kompetensi pedagogik adalah kemampuan mgengelola pembelajaran
peserta didik, kompetensi kepribadian adalah kernnamgxepribadian yang mantap,

berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjedadan peserta lain. Yang



dimaksud kompetensi profesioanal adalah kemampuandalam penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam. Yang dimaksadad kompetensi sosial
adalah kemapuan guru untuk berkomunikasi dan leeaksi secara efektif dan
efisien dengan peserta didik, sesama guru, oramgwali peserta didik dan
masyarakat sekitar.

Didasarkan peraturan pemerintah Nomor. 19 Tahur6 Z0fsal 19 ayat 1
dinyatakan bahwa :

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan digelek@n secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasietpesdidik untuk

berpartisipai aktif, serta memberikan ruang yandupu bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakiaatmdan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik.

Didasarkan pada uraian tersebut guru dituntut umbgmiliki komitmen,
kemauan keras dan kemampuan untuk melaksanakanelaganan sesuai dengan
ketentuan tersebut diatas.

Pembelajaran PKn berbeda dengan pembelajaran bstiatigainnya, karena
PKn lebih menekankan pada pendidikan nilai-morabéfadaan mata pelajaran PKn
dipandang oleh sebagian pihak sebagai mata pelayarsg terkesan membosankan
sehingga memungkinkan peserta didik menjadi jerarmhtdlak tertarik dengan mata
pelajaran PKn, untuk menghilangkan anggapan terseebagai guru yang
profesional maka dibutuhkan suatu keterampilankuntemilih metode pembelajaran

yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, ptaomtuk melibatkan siswa,

dan mengembangkan afektual siswa itu sendiri.



Value Clarification Technique (VCT) mendorong siswa agar termotivasi,
mampu memecahkan permasalahan dan mengkontruksjetpbonan sendiri.
ParadigmaValue Calarivication Technique (VCT) memandang siswa tidak sebagai
kertas kosong, melainkan sebagai pribadi yang suwdammiliki kemampuan awal
sebab telah mempelajari sesuatu. Pada metodeasepibelajar dipandang sebagai
pemberian makna oleh siswa pada pengalamannyaygedeproses mengajar bukan
hanya mengarahkan siswa untuk bisa membangun s@edigetahuan melainkan
juga turut berpartisispasi dengan siswa untuk maioBepengetahuan baru pada
siswa, membuat makna, mencari kejelasan, dan bersiltis terhadap hal-hal yang
telah dipelajari. Peran guru dalam pembelajararadalah mengarahkan siswa bisa
belajar pada belajarnya sendiri serta untuk mneitkghk motivasi belajar siswa.

Metoda pembelajaran VCT tersebut memberikan peluarjgdinya proses
aktif dimana siswa membangun sendiri pengetahuardgmgan memanfaatkan
sumber belajar secara beragam. Metode ini juga reekan peluang kepada siswa
untuk berkolaborasi dengan teman bahkan dengarggumudan mendorong siswa
untuk terlibat secara aktif dengan konsep-konsealidan prinsip-prinsip.

Sebagai peneliti penulis ingin menggaris bawahetketitannya antara mata
pelajaran PKn yang menekankan pada motivasi bedggara disamping nilai sikap
(afektif) dan pengetahuan (kognitif). Yang dimaksmdtivasi disini adalah suatu
usaha yang dilakukan seseorang untuk melakukawitaktaktivitas karena adanya
suatu dorongan yang bertujuan untuk mencapai swgban belajar. Dari latar

belakang di atas, penulis mencoba menghubungkagaddmsil pra penelitian yang



dilakukan oleh penulis, yang bertempat di SMA Neg&iwidey. Dalam penelitian
ini, penulis menemukan bahwa penerapan metode pajentae VCT di SMA Negeri

I Ciwidey sangat berpengaruh terhadap motivasi jdrelaiswa dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan kewagagaaan.

Dalam penelitian ini pula penulis menemukan, bahvadivasi belajar siswa
juga dapat mempengaruhi hasil belajar dari siswaendiri. Motivasi belajar siswa
tidak terlepas dari metode belajar yang digunakiah guru yang bersangkutan,
penggunaan metode disini bertujuan untuk menanikgban dan minat belajar dari
siswa itu sendiri. Maka dari itu guru menggunakebhush metode mengajar yang
sangat bervariasi, hal ini tidak terlepas dari p@sgan guru pada teknik mengajar
agar tujuan dari pengajaran itu sendiri dapat paicaehingga hasil belajar siswa
akan meningkat.

Sehubungan dengan hal tersebut penulis tertarikkumbeneliti sebuah
metoda teknik mengklarifikasi nilai atau VCT yadgpat meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran kewarganegaradok u penulis memberi judul
“Efektivitas PenggunaaWalue Clarification Technique (VCT) untuk Meningkatkan

Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran PKn”.



B. Rumusan Masalah Dan Pembatasan M asalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas yaaig menjadi masalah
pokok dijadikan sebagai bahan kajian dalam peaalitii, adalah :

“Apakah VCT Efektif Untuk Meningkatkan Motivasi Bghr Siswa Dalam
Pembelajaran PKn”

Untuk memperjelas masalah di atas, maka penulis bmatmbeberapa sub
masalah yang ditampilkan dalam bentuk pertanyadaapgan penelitian, yaitu
sebagai berikut :

1. Masalah apa yang dihadapi oleh guru dalam menggundCT?

2. Masalah apa yang dihadapi oleh guru dalam rgkatkan motivasi belajar
siswa?

2. Seberapa efektif VCT dapat meningkatkan motivadajae siswa pada

pembelajaran PKn?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum:
Tujuan umum dari penelitian ini, yaitu untuk mengkantang kegunaan dan
manfaat metode VCT pada proses pembelajaran Pkamdaieningkatkan
motivasi belajar siswa di SMA Negeri | Ciwidey Kagdaten Bandung.
2. Tujuan Khusus:

a. Untuk mengetahui masalah apa yang dihadapi guandatenggunakan

metode VCT.



b. Untuk mengetahui masalah apa yang dihadapi oletu gilalam
meningkatkan motivasi belajar siswa.
c. Untuk mengetahui seberapa efektif metoda VCT dapaingkatkan

motivasi belajar siswa pada pembelajaran PKn.

D. Kegunaan Pendlitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Bagi penulis sendiri, khususnya sebagai latihafikiesecara ilmiah
dan sistematis dalam menghadapi masalah-masalaldidpem
khususnya pendidikan kewarganegaraan.
b. Penulis memperoleh pemahaman tentang manfaat me@dalalam
pembelajaran PKn.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi lembaga pendidikan atau guru dapat dijadikelmagai umpan
balik (feed back) bagi usaha peningkatan efektivitas penggunaan
metode Value Clarification Technique (VCT) untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran kewaiggnaan.
b. Penulis memperoleh pemahaman tentang manfaat meé@dalalam

pembelajaran PKn.



E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar atau postulat adalah sebuah pemikaag bertitik tolak
pada kebenarannya diterima oleh penyidik (Winarnocahmad, 1993 : 55).
Anggapan dasar ini digunakan oleh penulis sebagaara dalam penelitian ini.
Adapun rumusan anggapan dasar yang penulis apdeadah sebagai berikut :

a. Value Clarification Technique (VCT) adalah merupakan salah satu teknik
pengungkapan sikap. (Kosasih Djahiri)

b. Penggunaan teknik VCT secara efektif dalam penmdoalajKewarganegaraan
di SMA dapat meningkatkan prestasi belajar sisWasésih Djahiri)

c. Tujuan dari pola pembelajaran VCT ini diharapkanmpa membelajarkan
potensi afektif peserta didik sekaligus mempribadiksi pesan yang tersirat
dan tersurat dalam suatu kajian pembelajaran.

(Kosasih Djahiri)

d. Meningkatkan prestasi belajar siswa merupakan salain cara untuk
mencapai hasil belajar yang baik. (Kosasih Djahiri)

e. Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanyaat dan perhatian
siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu sifagyelatif menetap pada
diri seseorang. Minat ini besar sekali pengaruhteyhadap belajar sebab
dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu gangatinya.
Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak mungkin kukén sesuatu. (Moh.

Uzer Usman, 1996 :27)



f. Tingkah laku manusia dibangkitkan dan diarahkah &kbutuhan-kebutuhan
tertentu. Kebutuhan-kebutuhan ini yang memotiviagikiah laku seseorang.

(Maslow, dalam Slameto, 2003 : 171).

F. Definisi Operasional

Dalam judul skripsi ini terdapat beberapa istilabng perlu mendapat
penjelasan untuk menghindari kesalahan penafsgdradap judul skripsi. Istulah-
istilah yang akan penulis jelaskan antara lain :

1. Value Clarification Tehcnique (VCT) adalah pola pengajaran khusus yang
dikembangkan untuk pendidikan nilai moral dan  kisnga
kewarganegaraan. Pola ini diharapkan mampu menableday potensi afektif
peserta didik sekaligus mempribadikan isi pesargynsirat dan tersurat
dalam suatu kajian pembelajaran. (Kosasih Djal®é6l 63)

Yang dimaksud dengarnvalue Clarivication Tehcnique (VCT) dalam

penelitian ini adalah suatu pola pengajaran khualam pendidikan nilai
moral terutama pendidikan kewarganegaraan, sehinggapu membentuk
potensi afektif peserta didik dan sekaligus menjimakna atau isi dalam
suatu kajian pembelajaran.

2. Metode VCT merupakan metoda yang digunakan untukgkiarifikasi atau
menguji nilai dalam materi pembelajaran kewargarega yang bisa
berdampak terhadap hasil belajar kognitif, afedkifi psikomotor.

( Kosasih Djahiri)



3.

5.

Yang dimaksud metode VCT dalam penelitian ini dd&lahwa metode VCT
merupakan suatu metode dalam pengajaran yang mesiggu beberapa
metode pembelajaran yang terbukti dapat meningkatkativasi belajar
siswa.

Motivasi adalah perubahan energi dalam dirbguli) seesorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untu mentajpan. (Mc. Donald,
dalam Oemar Hamalik, 2004: 158)

Dalam penelitian ini yang dimaksud motivasi adalauatu proses untuk
menggiatkan motif - motif menjadi perbuatan atamghkah laku untuk
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keat#aakesiapan dalam
diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuirbuat seseuatu dalam
mencapai tujuan tertentu. (Moh. Uzer Usman, 198p :2

Belajar adalah suatu perubahan didalam kepabagang menyatakan diri
sebagai suatu pola baru dari reaksi yang berupsklapan, sikap, kebiasaan
kepribadian atau suatu pengertian. (H.C. Witheongtalam Moh. Uzer
Usman, 1993: 5)

Yang dimaksud belajar dalam penelitian ini adalahts perbuatan yang
menghasilkan perubahan perilaku dan pribadi. (Ayiamsudin: 1981)
Belajar siswa adalah suatu proses usaha yamduldn individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang becaras keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu sendiri dalarmeraksi lingkungan.

Kemudian perubahan tersebut akan nampak dalam asagu pola-pola
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respon yang baru terhadap lingkungan, yang berapaadmpilan, kebiasaan,

sikap, percakapan, pengetahuan, pengalaman ajpresias

Yang dimaksud belajar siswa dalam penelitian inalad suatu proses

kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa disékalatuk mendapatkan

ilmu pengetahuan baru, yang didalamnya terjadirak antara guru dan

siswa.

Motivasi belajar siswa yaitu kondisi psikologiang mendorong seseorang

untuk belajar. (Nasution, 1992)

Dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar siwa datmmelitian ini adalah

suatu dorongan atau usaha untuk menciptakan sikasiisi, dan aktivitas

belajar, karena didorong adanya kebutuhan untukcapen tujuan belajar.

(Nurhayati 1999, dalam Maulana: 2002)

Pembelajaran adalah sebuah proses terjadinydakian belajar yang

dilakukan siswa.

Belajar itu sendiri memiliki beberapa ciri, antéaimn ;

1. Adanya perubahan dalam tingkah laku

2. Adanya perubahan yang terjadi melalui latihan atngalaman

3. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belagnyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psiurwanto, 1997 :

85)
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Sedangkan yang dimaksud pembelajaran dalam paneiiti adalah suatu
aktivitas yang dengan sengaja untuk memodifikasbdgai kondisi yang
diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan yaituaf@Emya tujuan kurikulum.
8. Pendidikan kewarganegaraan adalah program pkadid/ang berintikan
politik yang diperluas dengan sumber-sumber pehgeta lainnya,
pengaruh-pengaruh positif dari pendidikan sekolahsyarakat dan orang
tua, yang kesemuanya itu diproses guna melatih piava untuk berfikir
kritis, analitis, bersikap dan bertindak demokrgtieg berdasarkan pancasila
dan UUD 1945. (Numan Soemantri, 2001: 299)
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan PKn ddajaatu program
pendidikan yang didalamnya berisikan pendidikanitigplkemasyarakatan,
yang bertujuan untuk melatih siswa untuk berfiknti& dan bertindak
demokratis sesuai dengan Uud 1945 guna untuk meaibemrga Indonesia

yang baik.

G. Metode Dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Penélitian

Penelitian merupakan suatu proses kegiatan atautaktyang terdiri dari
suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukanragesencana dan sistematis agar
dapat memecahkan suatu masalah atau problema yaaupgi oleh seorang penulis.
Demikian pula dengan metode dalam suatu penelitiarupakan hal yang penting,

karena di dalam metode penelitian ditemukan cara-bagaimana objek penelitian
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hendak diketahui sehingga menghasilkan data-datg tepat sesuai dengan tujuan
penelitian.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekéteiitatif yang mana
masalah-masalah yang akan diteliti memerlukan peagan dan penelitian yang
mendalam. Seperti yang diungkapkan oleh Nasutid®®q1 18) bahwa “Pada
hakikatnya penelitian kualitatif ialah mengamatarmy dalam lingkungan hidupnya,
berinteraksi dengan meeka, berusaha memahami lo@natafsiran mereka tentang
dunia sekitar”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&bone deskriptif, yaitu
metode dalam meneliti status sekelompok manusetusobjek atau suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada melsarang, dengan tujuan untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secatensfis, faktual dan akurat
mengenai fakta, sifat serta hubungan yang diselidik

Menurut Winarno surakhmad (1985 : 40), ciri-ciri toda deskriptif adalah
sebagai berikut :

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahayéure.
b. Data yang dikumpulkan mula-muila disusun, dijelaskdan kemudian

dianalisa, maka metode ini disebut metode analitik.
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Disamping itu pemilihan metode ini didasarkan pgaadapat M. Nasir
(1985: 63), yang menyatakan bahwa :
"Metode deskriptif berkenaan dengan masalah-masdilbm masyarakat
dan memperhatikan kondisi masyarakat dan situasssi tertentu termasuk
tentang hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, pgadapandangan dan
proses yang sedang berlangsung serta pengarusudéwifenomena”.
Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif #&8uodkan untuk
mengungkapkan dan memahami kenyataan-kenyataan tenegi dilapangan
sebagaimana adanya. Berdasarkan pada pendapéutedsatas, penulis memiliki
cukup dasar serta alasan untuk menentukan bahvealendeskriptif sebagai metode
yang tepat digunakan dalam penelitian ini. Pem@litini menyelidiki masalah
efektivitas metode VCT. Kemudian hasil penelitinhdianalisis sehingga diharapkan
dapat memberikan gambaran yang jelas dan gambésmgng kajian implementasi
VCT pada proses pembelajaran PKn utuk meningkatikap belajar peserta didik.
Adapun yang menjadi instrumen dalam penelitianachalah penulis sendiri,
karena penulis langsung terjun ke lapangan mendarmasi melalui obervasi dan

wawancara.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian mengenai efektivitasggenaan metode vct

untuk meningkatkan sikap siswa, teknik pengumpdkta yang digunakan adalah :

a. Observasi

b.

Obervasi vyaitu suatu pengalaman peneliti ketikajurterlangsung
kelapangan, yang diteliti secara sistematis unt@adapatkan gambaran yang
nyata tentang Efektivitas Pengguna®Blue Clarification Technique (VCT)
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam Betajaran PKn. Menurut
Nasution (1992: 122), Observasi yaitu pengamatang ydilakukan secara
langsung terhadap objek penelitian yang dimaksudkdok memperoleh suatu
gambaran yang jelas tentang kehidupan sosial yajarwlan sebenarnya sukar
diperolen dengan metode-metode lain. Observasergliimakan penulis secara
langsung terhadap objek yang diteliti.

Wawancara,

Wawancara yaitu mengajukan pertanyaan dalam rapgkgumpulan
data kepada responden secara langsung guna meetpdeth yang diinginkan.
Wawancara pada dasaranya adalah sebuah dialog wgdakukan oleh
pewawancara (interviwer) untuk memperoleh informdsiri terwawancara
(Suharsimi Arikunto, 1996: 144).

Studi Literatur
Teknik ini dilakukan dengan cara membaca, memperdieku-buku,

peraturan tertulis, dan bacaan lainnya yang adarfgannya dengan masalah
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yang akan dibahas. Hal ini dimaksudkan untuk meaielerdata teoriti yang
sekiranya dapat mendukung kebenaran data yangtipenelalui penelitian dan
menunjukan pada kenyataan yang berlaku pada panetit.
d. Studi Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atiabel yang
berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasastulen, agenda, dan
sebagainya (Arikunto, 1996: 234). Studi dokumentagrupakan salah satu
sumber data penelitian kualitatif seperti yang dilkkakan oleh Moleong (2004:
161) yakni “dokumen merupakan sumber data karelzdibanyak hal dokumen

dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkduk meramalkan”.

H. Lokas Dan Subjek Penelitian

1. Lokas Pendlitian

Adapun yang menjadi lokasi observasi dalam peasliini adalah SMA

Negeri 1 Ciwidey Kabupaten Bandung, yang bertendpaialan Babakan Tiga No.

125 Ciwidey Bandung 40973.
2. Subjek Penelitian

Agar penelitian ini dapat dilakukan secara mendala@ka ditentukan pula
subjek penelitian sebagai informan yang dapat mekare informasi tentang data
yang diperlukan. Menurut Nasution (1998:32) memdsikan subjek penelitian atau
sumber data adalah "Sumber yang dapat memberifkarmasi, yang dipilih secara

purposive dan bertalian dengan purpose atau tugreantu”.



16

Dari uraian diatas, yang menjadi subjek dalam pigsneini yaitu:

a. Guru Pendidikan Kewarganegaaran SMA Negeri | Ciwidebanyak 2 orang.
Ibu guru ND, lahir di Bandung 21 Januari 1961. MD adalah guru PKn kelas
Xl dan Xll, lama mengajar 26 tahun, jabatan gurmip@a/golongan IV A,
pendidikan terakhir S.I lulusan PKn Universitas didikan Indonesia. Sekarang
ibu ND bertempat tinggal di Babakan No. 8 Rt. 01/R4& Desa Sekarwangi,
Kecamatan Soreang, Kabupaten. Bandung. Beliau tets@miliki dasar
pengetahuan pembelajaran termasuk mengenai modebepsgaran VCT.
Selanjutnya Bapak SP, lahir di Bandung 21 Juni 1%58a mengajar 22 tahun,
guru PKn kelas X dan XI. Jabatan pembina tingkgblongan IV B, Pendidikan
terakhir S.I lulusan PKn Universitas Pendidikandnésia. Saat ini Bapak SP
bertempat tinggal di JI. Ciwidey Patengan No. R20,01/Rw. 24 Warung Palu,
Desa Alam Endah, kecamatan Rancabali, Kabupatedusan

a. Siswa-siswi SMA Negeri 1 Ciwidey kelas Xl -IPA Helas XI-IPA-2, kelas XI-

IPA-4, Kelas XI-IPS-1.



